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Abstract  
The location of Buton at strategic cruise made its position vulnerable to external threats in 
the sultanate period. As the protective measure, the sultanate built the Liwu Burangasi Fortress in 
the XVII century. Therefore, this study focused to describe the history of the Liwu Burangasi 
Fortress. The problems in this study were: (1) how was the constraction background of the Liwu 
Burangasi Fortress, (2) how was the position of Liwu Burangasi Fortress in the defense structure of 
the Buton Sultanate, (3) What was the function of the Liwu Burangasi Fortress in the Buton 
Sultanate period. This study used historical method developed by Kuntowijiyo, namely (a) Topic 
Selection, which was done through emotional closeness and intellectual closeness, (b) Collection of 
sources, which was done through document studies, library research, interviews and observations, 
(c) Source verification, which was carried out through external criticism and internal criticism, (d) 
Source interpretation, which was carried out through analysis and synthesis, (e) historiography. The 
results of this study showed that (1) the history of the development of the Liwu Bungungasi 
Fortress was closely related to defense and security strategies. (2) The position of Liwu Burangasi 
Fortress in the structure of the Buton Sultanate wa as part of the community defense system that 
existed at the time of the Buton Sultanate. The Liwu Burangasi Fort with the Keraton Fortress could 
be seen in the structure of government, the political field, the economic field, the socio-cultural 
field, the field of defense and security, and the legal field. (3) The function of  Liwu Burangasi 
Fortress during the Buton Sultanate had a dual function and role, namely as a defense and 
protection for native people and as a place of community settlement. 
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Abstrak 
Keberadaan Buton yang terletak di jalur pelayaran strategis menjadikan posisinya rawan 
terhadap ancaman eksternal di masa kesultanan. Sebagai langkah perlindungan, kesultanan 
membangun Benteng Liwu Bungarasi pada abad XVII. Oleh karena itu, penelitian ini fokus 
menganalisis sejarah Benteng Liwu Bungarasi. Adapun rumusan penelitian ini antara lain (1) 
Bagaimana latar belakang pembangunan Benteng Liwu Burangasi? (2) Bagaimana Kedudukan 
Benteng Liwu Burangasi dalam struktur pertahanan Kesultanan Buton? (3) Bagaimana fungsi 
Benteng Liwu Burangasi pada Masa Kesultanan Buton? Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode sejarah menurut Kuntowijiyo yaitu (a) Pemilihan Topik, yang dilakukakan 
melalui kedekatan emosional dan kedekatan intelektual, (b) Pengumpulan Sumber, yang dilakukan 
melalui studi dokumen, penelitian kepustakaan, wawancara dan pengamatan, (c) Verifikasi Sumber, 
yang dilakukan melalui kritik eksternal dan kritik internal, (d) Interpretasi Sumber, yang dilakukan 
melalui analisis dan sintesis, (e) historiografi. Hasil penelitian menujukkan bahwa (1) sejarah 
pembangunan Benteng Liwu Bungarasi berkaitan  erat  dengan strategi pertahanan dan keamanan. 
(2) Kedudukan Benteng Liwu Burangasi dalam struktur Kesultanan Buton merupakan bagian 
sistem pertahanan masyarakat yang ada pada masa Kesultanan Buton. Benteng Liwu Burangasi 
dengan Benteng Keraton dapat dilihat dalam struktur pemerintahan, bidang politik, bidang 
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ekonomi, bidang sosial budaya, bidang pertahanan dan keamanan, dan bidang hukum. (3) Benteng 
Liwu Burangasi memiliki fungsi dan peran ganda yakni sebagai pertahanan dan perlindungan bagi 
orang-orang pribumi dan sebagai tempat pemukiman masyarakat. 
 




Bangsa Indonesia sebagai bangsa yang beraneka ragam terdiri atas berbagai macam etnis 
dengan latar belakang budaya, kepercayaan, adat istiadat  yang berbeda-beda. Manusia-manusia di 
dalamnya juga memiliki aktivitas dan kreativitas yang berbeda-beda dalam menciptakan kekhasan 
identitas dalam kehidupan bermasyarakat. Hal tersebut mencakup kebiasaan hidup masyarakat 
dengan menciptakan budaya-budayanya dari waktu ke waktu. Hal ini ditandai dengan berbagai 
bukti dan hasil kreasi sebagai peninggalan yang corak dan ragamnya sangat ditentukan oleh situasi 
dan kondisi yang terjadi pada pada zamannya. 
Nilai-nilai sejarah yang terkandung dalam keragaman kehidupan masyarakat, senantiasa 
mengalami perubahan dan perkembangan pada berbagai aspek kehidupan, baik dalam aspek 
ekonomi, sosial, maupun budaya. Djoko Widagdo, dkk, (2003:27) menjelaskan  bahwa budaya atau 
kebudayaan adalah seluruh hasil usaha manusia dengan budhinya berupa segenap sumber jiwa, 
yakni cipta, rasa dan karsa. 
Suatu kemustahilan bilamana terdapat sekelompok manusia atau masyarakat yang tidak 
mempunyai budaya atau karya. Sebaliknya tidak akan ada budaya tanpa kehadiran manusia.  
Suparlan (1990 : 4) mengemukakan bahwa budaya adalah keseluruhan pengetahuan yang dimiliki 
oleh manusia sebagai makhluk sosial yang isinya berupa perangkat-perangkat pengetahuan yang 
secara selektif  untuk memahami dan menginterpretasikan lingkungan yang dihadapi serta untuk 
menciptakan tindakan-tindakan yang diperlukan. Dalam pengertian ini budaya adalah pedoman atau 
pegangan untuk mengadaptasikan diri dalam menghadapi lingkungan alam, sosial dan budaya agar 
dapat melangsungkan kehidupannya.  
Kebudayaan dapat di simpulkan sebagai suatu pengertian yang luas dan kompleks yang 
didalamnya mencakup segala sesuatu yang terjadi bahkan di alami manusia secara individu maupun 
kelompok sebagai manivestasi dari perkembangan manusia yang dapat disaksikan dalam 
kehidupan, baik pencapaian yang ditemukan oleh manusia dan di uraikan secara turun temurun 
maupun dalam proses perubahan serta perkembangan yang dilalui dari masa ke masa. 
Kebudayaan manusia dapat diamati melalui jejak-jejak sejarah. Menurut Hugiono (1987: 4), 
sejarah adalah salah satu bidang ilmu yang meneliti dan menyelidiki secara sistematis keseluruhan 
perkembangan masyarakat serta kemanusiaan di masa lampau, beserta kejadian-kejadiannya dengan 
maksud untuk kemudian. Sejarah merupakan rekonstrusi masa lalu (Kuntowijoyo, 2013:14). Dari 
pendapat tersebut, dapat dimaknai bahwa sejarah adalah suatu usaha mengorganisasikan dan 
mengulas  kembali peristiwa atau kejadian masa lalu baik melalui proses pengkajian maupun 
melalui proses belajar.  
Benteng Liwu Burangasi merupakan salah satu bentuk peninggalan sejarah yang dapat 
menunjukkan perwujudan kebudayaan masyarakat Buton pada masa lampau. Benteng Liwu 
Burangasi berada di Kecamatan Lapandewa Kabupaten Buton Selatan Propinsi Sulawesi Tenggara. 
Benteng Liwu Burangasi terletak di atas bukit yang bersebelahan dengan jalan raya yang sangat 
strategis. Benteng ini merupakan bagian sistem matama sorumba yang dibangun pada masa  
Kesultanan Buton yang memiliki hubungan engan benteng-benteng lainnya yang ada di berbagai 
daerah di wilayah Kabupaten Buton. 
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Menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Kamisa, 1997: 506) bahwa “Benteng adalah  
bangunan yang dibuat untuk pertahanan dan perlindungan dari serangan musuh”. Sehubungan 
dengan penjelasan tersebut di atas dapat dikatakan bahwa sebuah benteng dibangun  atas dasar 
motivasi untuk melakukan upaya-upaya pertahanan ntuk perlindungan sebuah wilayah agar tetap 
bertahan demi stabilitas keamanan bersama. 
Buton adalah sebuah negeri yang terbentuk pulau dengan letak strategis di jalur palayaran 
yang menghubungkan pulau-pulau penghasil rempah di kawasan Timur, dengan para pedagang 
yang berasal dari kawasan barat nusantara. Karena posisinya, Buton sangat rawan terhadap 
ancaman eksternal, baik dari pihak bajak laut maupun kerajaan asing yang ingin menaklukkannya. 
Untuk mengantisipasi ancaman tersebut, maka kemudian dibentuk sistem pertahanan yang berlapis-
lapis. Lapis pertama ditangani oleh empat Barata yaitu Wuna, Tiworo, Kulisusu, dan Kaledupa. 
Lapis kedua ditangani oleh empat matana sorumba, yaitu Wabula, Lapandewa, Watumotobe, dan 
Mawasangka, sementara lapis ketiga ditangani oleh empat orang bhisa patamiana (pertahanan 
kebatinan). Untuk memperkuat sistem pertahan berlapis tersebut, kemudian dibangun Benteng dan 
kubu-kubu pertahanan. Pembangunan benteng dimulai pada tahun 1634 oleh Sultan Buton ke-6, La 
Buke (Zahari, 1977, 1:14).  
Benteng Liwu Burangasi salah satu bukti peninggalan sejarah yang hingga kini masih tetap 
berdiri kokoh dalam bentuk aslinya walaupun sebagian dindingnya sudah ada yang roboh. 
Keberadaannya sudah tentu memiliki nilai sejarah dan latar belakang berdirinya yang perlu dikaji, 
digali, diteliti serta dipelajari dengan seksama agar nilai-nilai sejarah yang terkandung di dalamnya 
tetap terjaga dan terpelihara dengan baik. 
Pembangunan sebuah benteng juga tidak terlepas dari potensi sumber daya manusia dan 
kesadaran semangat kebersamaan yang melahirkan karya-karya kreatif yang ada pada masa itu. 
Seperti yang dijelaskan oleh Robinson (2005: 119) bahwa proyek pembangunan benteng 
pertahanan mereka bukanlah kerja yang terisolasi melainkan terbangun dari tradisi history, dan 
keahlian mereka bertambah sedikit demi sedikit sesuai sasaran pada kebutuhan saat itu. 
Tamburaka (1984:8) juga memberikan gambaran tentang pembangunan sebuah Benteng 
yaitu bahwa keberadaan dan konsep suatu benteng dalam dimensi sejarah merupakan prakondisi 
pembentukan kota dan perdagangan, tempat pertemuan kemudian menyusul pembentukan 
pemerintah serta soal-soal mengenai polis yang kemudian dikenal dengan istilah politik. Pendapat 
tersebut secara konsepsional mengandung pengertian bahwa benteng dalam dimensi sejarah 
disamping merupakan pusat aktivitas masyarakat dan pemerintah, juga berfungsi  sebagai pusat 
pertahanan dan keamanan. 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh (Kartodirjo, 1999:20) bahwa kebanyakan kota terletak 
pada persilangan jalan darat dan sungai atau persilangan antara jalan laut dan darat. Penjelasan 
tersebut memberikan gambaran bahwa dalam pembangunan benteng yang selalu di utamakan 
adalah posisi strategis. Posisi strategis dimaksudkan agar benteng dapat berfungsi maksimal 
mengingat aktivitas masyarakat saat itu umumnya menggunakan jalan laut. Oleh karena itu, 
pembangunan benteng harus dapat menjangkau wilayah pesisir pantai atau sungai. 
Perkembangan benteng di Kesultanan Buton pada umumnya dinilai sebagai tempat atau 
pusat pemerintah, pertahanan, pemukiman, tempat para raja, untuk bermusyawarah dengan rakyat 
dan sebagai pusat Kesultanan. Penjelasan di atas tampak memberikan gambaran sistematis 
mengenai pentingnya mempertahankan integrasi sebuah wilayah yang di masa lalu 
Kesultanan Buton menerapkan sistem pertahanan dengan sistem Barata. Keempat Barata 
itu berkewajiban melindungi kerajaan dari serangan musuh yang datang dari luar. Kulisusu dan 
Kaledupa berkewajiban menjaga serangan musuh dari arah Timur. Sementara itu, Tiworo dan Muna 
menjaga keamanan kerjaan dari arah Barat. Kedudukan keempat Barata itu juga merupakan vassal 
atau daerah taklukan yang memberi keuntungan bagi Buton (Zuhbi, 2010:121). 
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Penelitian tentang benteng yang ada di Sulawesi Tenggara telah dilakukan oleh Lilianawati 
(2012), dengan judul penelitian “Benteng Suo-Suo di Pulau Tomia (Suatu Tunjauan Sejarah)”. 
Hasil penelitian tersebut memberikan penjelasan bahwa latar belakang pembangunan Benteng Suo-
Suo yaitu munculnya gangguan keamanan dari para bajak laut sehingga Sultan Buton 
menginstruksikan kepada tiga kadie (desa) Tomia untuk mendirikan benteng pertahanan yang 
dikenal dengan Benteng Suo-Suo. Letak Benteng Suo-Suo sangat strategis yang teletak di puncak 
tertinggi di Pulau Tomia. 
Nurlian (1998), dengan judul penelitian “Eksistensi Benteng Talo-Talo pada Masa 
Kesultanan Buton”. Hasil penelitiannya memberikan penjelasan bahwa latar belakang dan tujuan 
pembangunan Benteng Talo-Talo sangat berkaitan erat dengan strategi pertahanan dan keamanan 
serta pemukiman, guna melindungi rakyat dari serangan musuh yang berasal dari kesultanan 
Ternate yang terdiri dari orang-orang Tobelo. 
Zainuddin (2003), melakukan penelitian tentang “Fungsi Benteng Lipu di Pulau Kadatua 
pada Masa Kesultanan Buton”. Hasil penelitiannya memberikan penjelasan bahwa substansi 
pembangunan sebuah benteng merupakan strategi dalam mempertahankan diri dari serangan 
musuh. Pada masa itu, tingkat pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan berpikir masyarakat 
teraktualisasi dalam bentuk konstruksi benteng yang tersusun rapi, rapat dan kokoh tanpa 
menggunakan semen atau bahan perekat lainnya seperti sekarang. 
Berdasarkan ketiga penelitian di atas yang relevan dengan penelitian ini maka peneliti 
menyimpulkan bahwa benteng merupakan pusat pemukiman, pengembangan agama dan 
kepercayaan, perdagangan, pemerintahan, kebudayaan dan yang lebih penting adalah sebagai pusat 
pertahanan guna melindungi dan memelihara keamanan rakyatnya dari segala bentuk kejahatan. 
Maka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti tentang sejarah pembangunan Benteng Liwu 
Burangasi Kecamatan Lapandewa Kabupaten Buton Selatan pada abad XVII. 
Tempat penelitian ini dilakukan di Benteng Liwu Burangasi Kecamatan Lapandewa 
Kabupaten Buton Selatan. Selain itu, tempat penelusuran sumber juga dilakukan diperpustakaan 
Universitas Halu Oleo, Perpustakaan Daerah dan Perpusatakaan Jurusan Ilmu Sejarah. Penelitian 
ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai Mei 2018. 
Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian sejarah yang bersifat deskriptif kualitatif. Data-
data diperoleh dari informan atau objek yang diteliti dengan menggunakan pendekatan sturkturis 
yang mempelajari dua domain yakni domain peristiwa dan domain struktur. Seperti yang 
dikemukakan oleh Leirissa (1996), bahwa terdapat tiga domain dalam penelitian sejarah yaitu 
domain peristiwa, domain struktur, dan domain strukturis. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
strukturis yang mempelajari dua domain yakni peristiwa dan struktur sebagai satu kesatuan yang 
saling melangkapi. Artinya peristiwa mengandung kekuatan mengubah struktur sosial, sedangkan 
struktur mengandung hambatan atau dorongan bagi tindakan perubahan dalam masyarakat. 
Dalam penelitian ini digunakan tiga kategori sumber data penelitian yaitu sebagai berikut: 
Sumber tertulis, sumber lisan, dan sumber visual. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode sejarah yang dikemukakan oleh Kuntowijoyo (2013, 69:82) yaitu sebagai berikut: 
Pemilihan topik, pengumpulan sumber, verifikasi, interpretasi, dan historiografi. 
 
2. Pembahasan 
2.1 Gambaran Benteng Liwu Burangasi 
Benteng Bungarasi dibangun dalam waktu yang lama. Hal tersebut terihat dari struktur 
penyusunan batu yang dikonstruksi dengan padat dan rapi. Di benteng tersebut tedapat empat pintu 
masuk  di antaranya Papala Warorogu, Papala Lampoda, Papala Rumbia, dan Papala Duria. 
Keempat pintu tersebut juga dibuat lebih tinggi pada bagian bawahnya sehingga untuk melaluinya 
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harus naik beberapa anak tangga. Lokasi Benteng Liwu Burangasi saat ini dapat dijangkau 
melewati 
 
Ket. Foto: Salah satu pintu masuk Benteng Liwu Bungarasi (sumber: dokumen pribadi) 
 
Benteng Liwu Burangasi mempunyai tembok keliling benteng dengan panjang 1.630 meter, 
ukuran tembok benteng memiliki ketebalan 1-2 meter, dan ketinggian antara 2-5 meter. Benteng 
tersebut memiliki 4 pintu gerbang. Keberadaan Benteng Liwu Burangasi sampai saat ini masih 
dalam bentuknya yang asli hanya saja sebagian dindingnya  telah rusak dimakan. Akses jalan juga 
berbatu-batu dan terjal. Selain itu, juga terdapat bagian-bagian dinding yeng telah runtuh sehingga 
sebagian komponen benteng sudah tidak tampak lagi. 
 
 
Ket. Foto: Dena Benteng Liwu Bungarasi 
 
Di dalam Benteng Liwu Burangasi terdapat beberapa bangunan bersejarah yang sampai 
pada saat ini masih dapat disaksikan antara lain: 
a. Mushollah 
Bangunan mushollah yang berada di Benteng Liwu Burangasi sekarang masih berdiri kokoh 
walaupun sebagian kayunya mulai rapuh. Mushollah tersebut dulunya digunakan masyarakat 
setempat untuk beribadah. Secara resmi agama Islam masuk di Buton pada masa Raja Buton ke VI 
Sultan Murhum (Lakilaponto) yang dibawah oleh Syekh Abdul Wahid. Syekh Abdul Wahid 
menganjurkan pada raja dan seluruh staf kerajaan agar masuk beragama Islam, menyembah hanya 
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kepada Tuhan Yang Maha Esa. Raja Lakilaponto tertarik dengan agama yang dibawah Abdul 
Wahid yang kemudian akhirnya raja dan permaisuri raja disusul para penjabat kerajaan serta rakyat 
masuk beragama Islam (Zaenu, 1985:33) 
b. Pintu masuk  
Untuk masuk ke dalam Benteng Liwu Burangasi terdapat pintu masuk untuk mendeteksi 
kedatangan musuh. Keempat pintu masuk tersebut terbagi kedalam beberapa arah yakni sebalah 
utara, sebalah selatan, sebelah barat dan sebelah timur ( La Bali, Wawancara 1 Maret 2018) 
c. Kuburan  
Di dalam Benteng Liwu Burangasi juga terdapat kuburan. Kuburan tersebut diperkirakan 
merupakan makam dari para bangsawan Burangasi dan keluarganya pada masa itu. Namun menurut 
informasi sudah tidak ada yang tahu kuburan siapa. Kuburan tersebut sekarang sudah ditumbuhi 
rumput dan tidak terpelihara dengan baik. 
d. Baruga 
Baruga ini digunakan oleh para tokoh adat dan tokoh masyarakat untuk melakukan  sistem 
musyawarah untuk mencapai mufakat. Pada masa tersebut  masyarakat Lapandewa sudah 
menerapkan sistem musyawarah. Hal ini dapat dilihat bahwa dalam Benteng Liwu Burangasi 
terdapat bekas bangunan baruga yang sekarang tinggal tersisa batu penyangga tiangnya. Baruga 
tersebut dulunya dijadikan tempat berkumpul masyarakat untuk membicarakan suatu masalah, baik 
yang berkaitan dengan sistem pertahanan itu sendiri maupun maupun mengenai kondisi dan 
persoalan yang ada di masyarakat kala itu.  
 
Ket. Foto: Peneliti berfoto di lokasi Benteng Liwu Bungarasi (sumber: 
dokumen pribadi) 
 
2.1.3 Lingkungan Sosial Benteng Liwu Burangasi 
Rustam Tamburaka menjelaskan dalam laporan hasil penelitian (2004:188) bahwa 
masuknya Islam di Buton secara perlahan mengikis tiga lapisan sosial yang terdiri atas kaumu, 
walaka, dan rakyat biasa. Sementara naskah Buton yang terkenal dengan nama kitab martabat tujuh 
mencatat bahwa pelapisan itu sangat jelas dalam struktur pemerintahan Kesultanan sampai 
berakhirnya Kesultanan Buton. Batasan jabatan seperti sultan, sapati, kenepulu, hanya dijabat oleh 
golongan kaumu, sedangkan walaka jabatan tertingginya adalah menteri besar dan beberapa 
lainnya, selanjutnya terjadi pemerdekaan budak menjadi rakyat. 
Perubahan dan penguatan fungsi stratifikasi sosial, terjadi pada masa pemerintahan sultan 
yang keempat Dayanu Ikhsanuddin (La Elangi) pada 1578-1615 M. Perubahan tersebut ditandai 
dengan lahirnya undang-undang martabat tujuh stratifikasi sosial. Pada masa Sultan La Elangi, 
kelas sosial dibagi menjadi empat lapisan yang terdiri atas: Golongan kaumu, Golangan walaka, 
Golongan papara dan Golongan batua. Ketika Pemerintahan Raja Buton keenam Sultan I Murhum, 
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Islam resmi menjadi agama negara. Pada masa itu terjadi perubahan fungsi kelas sosial masyarakat 
khususnya dalam fungsi bermasyarakat dan bernegara yang disesuaikan dengan ajaran Islam. 
Hubungan sosial lainnya dalam kehidupan masyarakat sehari-hari ditempatkan melalui adat-
istiadat. Pada masa itu, penyebaran ajaran agama Islam yang disebarkan oleh para ulama-ulama 
lokal Buton membawa dampak yang amat besar dalam kehidupan sosial dan beragama masyarakat 
Burangasi (La Bali, Wawancara Maret 2018). 
Situasi sosial masyarakat pada masa tersebut mencakup situasi kelompok sosial dan situasi 
kebersamaan. Hal tersebut dapat dilihat dari lingkungan sosial masyarakat Burangasi itu sendiri. 
Burangsai mengenal adanya kesatuan atau biasa dikenal dengan rumpun Burangasi dimana 
masyarakatnya hidup dengan tentram dan damai karena masyarakatnya  menerapkan etos kerja 
gotong-royong. Sikat kegotong royongnya sudah lama tumbuh subur dalam pergaulan hidup sehari-
hari pada masyarakat Burangasi. 
Kebersamaan atau hidup dengan sesama bagi manusia bukanlah semata-mata merupakan 
suatu kebetulan atau suatu realitas, melainkan sesuatu yang seharusnya dijalani, sebab kebersamaan 
ini akan memiliki makna apabila dalam kehidupan manusia menjalaninya dalam hubungan 
kerjasama, dimana kehidupan berkelompok merupakan salah satu perwujudan dari asas keturunan. 
Asas keturunan tersebut lazimnya mencakup kegotongroyongan. Masyarakat Burangasi dari dulu 
hingga kini saling membantu baik dalam keadaan susah maupun senang karena sifat itu dimiliki 
oleh setiap individu dan anggota masyarakat (La Satu, Wawancara 5 Maret 2018). 
Berdasarkan kutipan wawancara tersebut, penulis dapat menggambarkan bahwa masyarakat 
Lapandewa pada saat itu hidup dengan nyaman dan tentram, dikarenakan  keteguhan dalam 
mengamalkan falsafah yang telah ditanamkan pada diri masyarakat Buton, khususnya Lapandewa. 
Kenyataan tersebut menunjukkan bahwa dalam menjalani kehidupan manusia saling mengalami 
ketergantungan antara yang satu dengan yang lainnya sehingga terwujud suatu kerja sama yang 
baik. Hal tersebut terwujud melalui pembangunan Benteng Burangasi yang dibangun secara 
bergotong royong. 
 
2.2 Sejarah Pembangunan Benteng Liwu Burangasi 
Pembangunan Benteng Liwu Burangasi sangat erat kaitannya dengan startegi pertahanan 
dan keamanan guna melindungi masyarakat yang bermukim di tempat itu dari ancaman bajak laut. 
Bajak laut yang beroperasi di perairan Nusantara yang dikenal sebagai bajak laut Tobelo berasal 
dari Ternate terutama dari kawasan laut yang terjalin jaringan pelayaran dan perdagangan 
Nusantara. Ancaman bajak laut yang menguasai perairan Timur menjadi  kekhawatiran yang harus 
diatasi pada masa itu (Hamzah, 2011:55). 
Dari kenyaataan ini sistem pertahanan dan keamanan yang dikembangkan mempunyai 
perbedaan-perbedaan dengan bangsa lain didunia ini. Hal ini dapat dilihat sejak zaman-zaman 
kerajaan Nusantara, dimana beberapa kerajaan telah mengembangkan sistem pertahanannya sesuai 
dengan kondisi geografis yang ada di lingkungan benteng tersebut. 
Sebagian benteng yang lain dibangun kerena desakan masa yang di alaminya, seperti adanya 
ancaman keamanaan dari luar sehingga masyarakat di wilayah tersebut berusaha untuk melindungi 
dan mengamankan rakyatnya dari ancaman tersebut, sekaligus sebagai kubu pertahanan dalam 
menangkis serangan-serangan musuh yang hendak merebut, menguasai, dan menjajah wilayah 
tersebut. Benteng yang dibangun dengan latar belakang seperti ini biasanya terletak pada tempat 
yang strategis misalnya di bukit-bukit agar lebih mudah mengintai dan menghalau musuh dari luar. 
Di Bungarasi, Kolaki sebagai kepala pertahanan bekerjasama dengan Parabela yang 
membidangi batas wilayah kadie. Ia memberikan tugas dan tanggung jawab kepada kapita-kapita 
yang merupakan orang-orang pilihan untuk mempertanggung jawabkan tugas dan wewenangnya 
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dalam menjaga keamanam seluruh masyarakat Burangasi Kecamatan Lapandewa Kabupaten Buton 
Selatan. 
Benteng Liwu Bungarasimerupakan bukti nyata suatu peradaban bangsa di masa lalu. 
Benteng tersebut merupakan alat yang membantu ingatan akan sesuatu yang dianggap penting, baik 
dari sudut sejarah, kebudayaan, maupun kemasyarakatan. Objek-objek yang akan mengingatkan 
manusia pada suatu peristiwa sejarah pada benteng misalnya kerap dijumpai pada 
prasasti/pertulisan singkat. Demikian pula dengan foto lama, naskah dan arsip. Ini jelas berguna 
karena digunakan sebagai sumber dilakukakannya rekonstruksi sejarah secara akademis. Khusus di 
Benteng Liwu Burangasi juga terdapat beberapa situs peninggalan sejarah berupa benda-benda yang 
ada di dalamnya. Sebagai pusaka budaya bangsa Indonesia, Benteng Liwu Bungarasi merupakan 
mata rantai yang menghubungkan masa kini dengan peradaban masa lalu.  
 
2.3 Kedudukan Benteng Liwu Burangasi dalam Struktur Pertahanan  Kesultanan Buton 
Kesultanan Buton menguasai Sulawesi Tenggara hingga awal abad ke-20. Kerajaan Buton 
merupakan salah satu kerajaan paling besar dan dominan yang mewarnai perkembangan ekonomi, 
sosial dan budaya sejak abad ke-14 hingga awal abad ke-20. Institusi Kesulatanan Buton yang 
bertahan hingga awal abad ke-20 telah menjamin keberlangsungan dan perubahan yang terjadi 
(Hamzah, 2011:50). 
Keamanan di daerah-daerah Kesultanan Buton sejak awal pembentukan kerajaan ini sering 
mendapat gangguan dari luar utamanya gangguan bajak laut Tobelo. Selain serangan bajak laut 
Tobelo dari Ternate, kebesaran dan kejayaan Buton juga menjadi factor pendorong dibuatnya 
sistem pertahanan. Hal tersebut ditandai dengan tampilnya Murhum sebagai Sultan I (1538-1584) 
yang membawa Kesultanan Buton sebagai kerajaan besar di Sulawesi Tenggara. 
Dalam Kesultanan Buton, dikenal Matana Sorumba (Mata Jarum). Matana Sorumba 
bertugas sebagai badan intelijen negara kesultanan dan juga berfungsi untuk  menjaga empat 
penjuru wilayah pertahanan yaitu bagian timur di daerah Wabula, bagian barat di daerah 
Mawasangaka, bagian Selatan di daerah Lapandewa, dan bagian Utara Watumotabe (Zahari, 1977: 
116). 
 
2.4 Fungsi Benteng Liwu Burangasi pada masa Kesultanan Buton 
Daerah Lapandewa membangun strategi pertahanan yang berpusat di lingkungan Benteng 
Liwu Burangasi. Benteng Liwu Burangasi merupakan tempat atau kota bagi masyarakat Burangasi. 
Benteng tersebut juga merupakan pusat pemerintahan, keamanan, dan tempat pengintaian musuh 
karena letaknya sangat strategis. Selain itu, benteng tersebut juga dijadikan sebagai tempat 
pemukiman yang dianggap aman dibandingkan jika berada di lingkungan pemukiman biasa. 
Benteng Liwu Burangasi sebagai pusat pemerintahan dan pertahanan didasarkan atas 
pertimbangan keadaan ekologis dan letaknya yang strategis. Situs tersebut terletak di atas puncak 
bukit yang memudahkan untuk memantau pergerakan serangan musuh dari luar, sementara sisi 
perbukitan yang terjal sangat menguntungkan sebagai pertahanan alam terhadap serangan musuh. 
Benteng Liwu Burangasi merupakan pertahanan masyarakat masa lalu. Jika salah satu 
wilayah mengalami serangan musuh maka semua kesatuan pertahanan baik dari dalam maupun dari 
luar benteng saling memberi informasi untuk manghalau musuh. 
Benteng Liwu Burangasi dibangun sebagai tempat pemukiman masa lampau maupun 
sebagai basis pertahanan dan perlindungan masyarakat, di mana pada masa itu sering terjadi 
gangguan keamanan yang muncul di berbagai daerah kekuasaan Kesultanan Buton, terutama 
ancaman bajak laut Tobelo yang berasal dari Ternate yang amat merisaukan masyarakat (Aidjo, 
wawancara Maret 2018). 
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Di bidang pertahanan, Benteng Liwu Burangasi berfungsi memilihara keamanan Buton 
Selatan secara umum. Pada masa itu, para perampok sanggila selalu datang setiap saat 
mengacaukan kehidupan masyarakat. Apalagi pada saat itu pemukiman masyarakat Buton Selatan 
masih tersebar di beberapa titik perkampungan. Hal tersebut juga memudahkan para bajak laut 
Tobelo dalam melaksanakan aksinya. Lalu ketika Portugis datang ke Tongano, beberapa 
perkampungan kemudian disarankan untuk segera bergabung ke dalam benteng dengan tujuan 
untuk memusatkan pertahanan di Benteng Liwu Burangasi. 
 
3. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis memberikan kesimpulan sebagai berikut : 
1. Sejarah pembangunan Benteng Liwu Bungarasi berkaitan  erat  dengan strategi pertahanan 
dan keamanan guna melindungi masyarakat dari segala ancaman musuh.  
2. Kedudukan Benteng Liwu Burangasi dalam struktur Kesultanan Buton merupakan bagian 
sistem pertahanan masyarakat yang ada pada masa Kesultanan Buton. Benteng Liwu 
Burangasi dengan Benteng Keraton dapat dilihat dalam struktur pemerintahan, bidang 
politik, bidang ekonomi, bidang sosial budaya, bidang pertahanan dan keamanan, dan 
bidang hukum.  
3. Fungsi Benteng Liwu Burangasi pada masa Kesultanan Buton memiliki fungsi dan peran 
ganda yakni sebagai pertahanan dan perlindungan bagi orang-orang pribumi dan sebagai 
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